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PENUTUP

A. Simpulan

Bagian simpulan dalam penelitian ini berfungsi untuk memberikan
jawaban atas tiga (3) rumusan masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya. Adapun proses penelitiannya menggunakan format struktur
tiga babak sebagai kerangka analisis, sehingga setiap rumusan masalah
dapat ditelaah dan dijawab secara sistematis sesuai dengan fokus kajian.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan warna warna pada
busana memiliki peran penting dalam merepresentasikan perubahan emosi
karakter utama, yakni Rakib dalam film Autobiography. Adanya temuan
dua warna komplementer yang mendominasi sepanjang film pada busana
Rakib mampu menggambarkan dua fase perubahan emosional yang
dialaminya mulai dari bahagia dan menjadi sosok yang pasif hingga
berubah menjadi sosok yang arogan dan berani. Representasi tersebut
diperkuat pula oleh jenis busana yang digunakan beserta materialnya,
sehingga keseluruhan unsur tersebut berfungsi sebagai wadah dalam
mengkomunikasikan perubahan emosi karakter.

Dalam film Autobiography, hadirnya dua warna komplementer,
yakni merah dan hijau, berfungsi sebagai representasi emosional karakter
utama sesuai dengan teori warna. Warna hijau merepresentasikan emosi
positif dan netral yang dialami Rakib, seperti kebahagiaan, kenikmatan,

kebanggaan, serta kesetiaan terhadap sosok Purna, sekaligus menjadi
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simbol harapan-harapan yang muncul dalam dirinya. Sebaliknya, warna
merah pada busana Rakib menandai pergeseran emosi yang dialaminya,
dari kebahagiaan menuju luapan emosi negatif, antara lain amarah,
kesedihan, ketakutan, dan kejengkelan, hingga mencapai puncaknya pada
tindakan pembunuhan. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa Rakib,
yang semula digambarkan sebagai pribadi pasif dan penurut, berkembang
menjadi sosok yang lebih berani seiring perubahan emosional yang
direpresentasikan melalui warna busananya.

Dengan demikian, perubahan warna serta jenis busana yang
dikenakan oleh Rakib mampu merepresentasikan perubahan emosional
yang dialaminya. Busana dan warna tersebut berfungsi sebagai medium
representasi visual yang efektif dalam menggambarkan perubahan emosi,
bahkan tanpa memerlukan dukungan dialog sekalipun. Hal tersebut
terbukti dari Rakib yang menunjukan emosinya melalui gestur, seperti
mata yang membelalak, hingga air keringat yang keluar dari wajahnya.

Perjalanan karakter Rakib menunjukkan transformasi signifikan
dari sosok yang lemah dan tidak berdaya menjadi pribadi yang kuat dan
berani. Perubahan tersebut terjadi melalui proses penyangkalan terhadap
indikasi keburukan sifat Purna yang semula ia percayai. Pola
perkembangan karakter Rakib sejalan dengan struktur negative arc
berjenis disillusionment arc yang memperlihatkan tokoh utama mengalami

perubahan mendasar akibat kehilangan kepercayaan terhadap nilai atau
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sosok yang sebelumnya diyakini, sebagai konsekuensi dari belum adanya
pengalaman serupa yang membentuk persepsinya terhadap realitas.
. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat diajukan. Pertama, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat mengkaji topik serupa dengan menggunakan metode, objek, maupun
karya film yang berbeda untuk memperoleh hasil analisis yang lebih
beragam. Kedua, penelitian mengenai fungsi dan penerapan warna pada
busana dalam film perlu dikembangkan lebih lanjut agar dapat
memberikan wawasan serta pengetahuan baru kepada publik mengenai
pentingnya aspek warna dalam membangun makna sinematis. Selain
busana, penelitian berikutnya dapat mengkaji peran pencahayaan, properti,
atau desain set sebagai pendukung ekspresi emosi melalui warna, agar
interpretasi nonverbal yang muncul lebih komprehensif dan beragam.

Penelitian semacam ini juga perlu diperluas di lingkungan
akademik, khususnya kepada mahasiswa, sehingga pemaknaan terhadap
warna dapat dipahami secara lebih mendalam sesuai karakteristik dan

simboliknya, tidak hanya terbatas pada fungsi estetika semata.
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